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PERAJ'IAN ANDRAGOGY DALA},I PEI"IBA}IGUAII

}1AS.A DEPA}I tsA}iGSA II.:DC}IESIA

LATARB.OL.iKA}iG

Tidak dapat disangkal lagi bahwa pendidikan merupakan proses

yang esensial untuk nengembangkan sumber daya manusia, dan ber -

lansung seumur hidup. Pad.a masa sebelum Ferang Dunia If perhati-

an orang lebih banyak tercurah kepada permasalahan penCidikan a-

nak ( pedagogy ). Sebab dari keadaan :lang demikian itu karena

kenyataannya memang jumlah populasi anak tersebut lebih be -

sar dari orang dewasa. Demikian juga perhatian untuk melnbeLaiar -

kan oran.g devrasa belum begitu dirasakan pentingnya. Keadaan yant

demikan itu mengalami perubahan, karena perkembangan ileu pendi -

dikan serta kondisi orang dewasa tersebut.

Perhatikanlah grafik kependudukan di Amerika serikat pada ta-

hun 1900, 1940, 19?O serta perkiraannya untuk tahun 2C1O. ! Berda

sarkan d.ata angka kependudukan yang tertera pada halaman berikut

ini dapat disimpulkan bahwa populasi orang dewasa nakin lama ma -

kin meningkat. Kenaikan populasi orang dewasa tersebut disebab -

kan angka kelahiran ( birth rate ) semakin ber-'ambah kecil, demi

kian pula angka harapan hidup ( tite expactancy ) senakin bertam-

bah karena pengaruh ilmu kesehatan dan kondisi ekonomi yang lebih

menguntungkan. Keadaan yang seperti ini juga akan dialami oleh

bangsa Indonesia.

Karena trend perekembangan jumlahr serta harapan untuk harap

an untuk hidup bagi orang dewasa kelihatannya semakin bertambah'

maka proses pembelajaran rnanusia dewasa itu semakin intensif pula

1
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dikaji orang. Dengan demikian ilrnu tentang menbelajarkan orang de-

wasa semakin berkembang.

Sejalan dengan kondisi yang ditemui dalan angka kependudukan,

Islam sebagai suatu agama yang datang dari Yang Maha Kuasa nelalui

rasulNyA t-luhammad s.a.w., sangat menekankan penting dan ur8ennya

pendidikan orang dewasa itu. Kenyataan ini dapat dilihat dari per-

buatan 1labi Muhammad s.?.w. yang melakukan ajakan untuk memasuki Is

1am per.tama kalinya kepada orang dewasa yaitu isterinya Khadijah'

dan teman sejawatnya Abu Bakar Sidiq, serta sahabat- sahatnya yang

1ain, ( Haekal, , 1984. haI 1OO ). Untuk mengajak orang dewasa me -

nganut suatu ajaran / agama memerlukan teknik belajar orang dewasa.

Sehubungan dengan itu ada baiknya dalam mernpelajari andra8ogx ( lf-

mu membelajarkan orang dewasa)dikaji pula bagaimana cara l'iuhammad

sebagai utusan Tuhan mengajsk orang detrasa itu dalam merubah sikap'

perbuatan, dan menambah pengetahuan.

II. PEGERTIAN BELAJAR DAN ANDRAGOGY

Belajar dan andragogy rnerupakan suatu kesatuan yang sangat e-

rat sekali dalam kehidupan manusia dewasa. Di dalam uraian ini ke-

dua konsep tersebut akan diuraikan/ atUanas sebagai berikut.

A. tselajar ( learning )

Konsep belajar ini dapat pula ditinjau dari dua titik pandang

yaitu belajar sebagai proses atau kerja dilihat dari aktifitas t

dan belajar sebagi hasil perubahan tingkah laku akibat dari proses

atau aktivitas yang telah dilakukan oleh si warga belajar. Dengan

deririkian ada dua titik pandang yaitu sebagai berikut.
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Belajar Sebagai Proses

Sebagai suatu proses belajar itu adalah bekerja ( learning

is doing ) yang harus dilakukan oleh si vrarga belajar. rt Learn -

ing must be done by the learner. ito one can learn for the oth -

ers ", ( Snith , 1980. lnaJ- 16 ). Proses yang dilakukan oleh si-

warga belajar tersebut ditandai dengan adanya kata kerja seperti

: to observe, to hear, to snel1, to find out, to fe1I, to

compare, te conclude, to evaluate, to analize, dan sebagainya

. Dalam fslam perintah yang pertama sekali disampaikan Tuhan

kepada I'luhammmad beserta umatnya adalah belajar yang ditandai de

ngan kata rr iqrgkrtf diartikan denganttperintph membaca t'. Dalam

arti yang luas membaca itu ad.alah suatu aktiriitas / kerja untuk:

mengetahui, membandingkan, nenganalisis, memahami, menilairo€n-

sintesiskan, dan lain sebagainya. Dengan aktivitas tersebut akan

terjadi pemahaman yang l-ebih jauh terhadap keberadaan yang diker

jakan itu.

Belajar Sebagai Produk / Hasjl Perubahan Tingkah Laku

Perubahan tingkah laku yang terjadi atas diri manusia (t'hu -
man behavioral changert ) adalah merupakan hasil/ produk dari ak

tivitas / kerja yang dilakukan oleh si warga beLajar. Siapakah

yang menetapkan hasil- perubahan tingkah laku itu ? Dalam Quran

surat AI 'Alae aya1" J yang terjemahannya sebagai berikut, rr Tu-

han yaag nengajarkan kepada nanusia apa yang belum diketahuinya'.I

Selanjutaya, dalam surat Arrraad ayat 11 , Tuhan tidak akan me-

rubah kondisi sesuatu kaum / bangsa, apabila mereka. sendiri ti -

dak berusaha / beraktivitas merubah kondisi / nasib mereka itu

MiLII( UPT FIHPUSTAI{A}.N

l"'ilF Pi.33I'.!G
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sendiri

Dari ke dua titik pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa

dalam belajar ada dua unsur pokok yaitu kegiatan atau kerja yang

merupakan suatu prosesrharus dilaksanakan oleh si warga belajar,

dan sebagai hasil dari proses tersebut terdapatlah perubahan ting

kah laku yang ditentukan Tuhan yang merupakan akibat dari aktivi-

tas itu. Proses dan perubahan tingkah laku itu terjadi sepanjang

kehidupan manusia.

Andragogy ( Ilmu I'lembelajarkan Orang Dewasa )

1 . Pengertian Devrasa

Istilah dewasa mengandung suatu penger'uian ;,.ang cukup 1u

as dan bervariasi. Dalan Agama Islam, pada urnumnya seseorang

dianS6ap de'..rasa biLa ia telah berada Calam usia akhil balikh,

yaitu sek,itar '12 tahun. Rata- rata perer:ipuan lebih cepat {a-

ri pada laki- laki dalan mencapai usia akhil ba]rh}: ini. De-

::gan kata 1ain, anak laki.- lalci d"en perenpuarL yan1 sana usia

( kelahirannya ), maka bagi anak perempuan akan lebih cepat

rnemasuki akhil- bal-ikh atau puberty , ( Olson, 1949, p.18 ).

Iiula:- usia akhil balikh ini anjuran atau perintah Tuhan

d-imana orang deruasa vlajib nelal.,ukannya sepe:ti tt shalatrrr pu-

asa, dan sebagainyarjuga telah merupakan kevajiban darr si in

d.ividu yang telah masul< usia akh:1 balikh tersebut. Dengan

arti kata, Islam nemanCang bahl.ra seseorangr/inaiviau

yang berada dalam periode akh:-I balikh pada umumnya telah di-

anlgap dewasa.

Di Tanah Air kita ini usia 17 tahun nerupakan suatu pe -
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trj-sah antara fase remaja ( adolescence ) dengan usia lernulaan Ce'nrasa.

Ilesempatan seperti: rner.ri'1ih calon anggota DPR, neraasul:i pertunjukan

tertentu seperti bioskop, menjalank-an mobil di jal-an raya u.num dapat

Ciberikan kesenpatan kepada individu ;ian6 telah berusia '17 tahun atau

lebih. Ini berarti menurut perund.an6- undangan tertentu. bahwa usia

17 tahun adalah merupakan batas terendah dari kriteria usia deuasa.

Lain puLa halnya di negara Barat sei:erti US.\ yang telah penulis

al-arni sendiri untuk kasus tertentu seperti menenrukan pi1:han sendiri

untul., kariin baru berlaku untuk usia 21 tahun. Deniliian juga asrama

untuk mahasisr^ra dewasa/graduate stud-ents hanya boleh ditempati oleh

mahasisvra :/ang berurnur 21 tahun ke atas.

(adangkala pengertian devrasa itu +.ergantung kepada l.:ondisir se _

perti seseorang:ran6 telah kal.rin r'ralaupun ia masih berurnur 1i tahun

i.:-k-atakan dia termasuk kategori del+asa. Jadi pengertian Cewasa itu

adakalanya bersifat rr conditioning tt. Seseorang dalarc bidang rlnu

pengetahuan dikatakan deuasa apabila yang bersangkutan telah mendapat

gelar akad.ernik dalan suatu bid.ang ilrnu pengetahuan tertentu. Delarn

hal ini dikatakan bahava ia telah cukup nengetahui tentang apa yang

rngin diketahuinya ( tre or she kno'rrs enou.3h r.rhat he / dne wants to

knoiv ) untuk bidang tersebut. Dewasa orarrg tersebut terhadap penge -

tahuan tertentu pula, misalnya dalam biadang Pendidikan ia telah di -

anggap dewasa, tetapi dalam tsiology nungkin belum der+asa. Dengan ka-

ta Iaj.n derrrasa itrr tergantung kepada }iondisi tertentu.

Da1arn andragogy pengertian detuasa itu juga relatif sifatnya t a -

kan tetapi ada ciri utama dari kede,.'rasaan itu antara lain adalah se -

bagai berikut.

iV; [LiK' i- IT P,IRPUSTA'H 
I\I"\N
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2. Ciri I(eder'rasaan

Kedewasaan yang ada di dalam diri orang dei,rasa itu dapat Citandai

dengan ciri- ciri antara lain sebagai berikut.

o. Lebih Suka l'iengarahkan dan i'iembuat Putusan Untuk Dirinya ( Setf -

Directed ). Crang dewasa unurnn.va tahu tentang aDa;rang ia per'lu-

kan, dan selanjutnya ia aken bergerak ke arah pencapaian tujuan

yang diperlukannya itu. iiunghin ada harirbatan- hambatan dalarn pen

capaian tujuan tersebut, dalarn ha1 ini sering ia akan minta to-

long kepada teman sejawatnya, atar: orang yang dirasanya lebih

dekat kepadanya. I'{amun orang dewasa itu telah menilih arah na-

na yang akan ditempu.h ( aisinitah letaknya se1-f Cirection itu ).

b. tsertanggung Javrab. Tanggun6 javab orang devrasa lebih ting3i da

ri pada anak- aaak. Oleh karena itu dalarn menbelajarkan orang

deuasa berilah dia bertanggun6 jar.rab dan kepercayaan dalan me -
ngerjakan sesuatu, terutama kepada yang dapat membantunya dalan

menyelesaikan pernasal-ahan yang dihadapinya.

co Keperibadian Orang Dewasa Jauh lebih Mantap dari Anak. Oleh ka

rena itu orang devrasa lebrh sukar dirubah dibandingkan deagan a-

nak, apalagi kalau perubahan itu menyangkut sesuatu yang raenda-

sar da1atr unsur keperibadj-ao tersebut.

d. Orang Dervasa khususnya Yang Tegolong iua i'iengalarsi Penuruaan Ke-

cepatan Dalam Pengindraan. Sebagai contoh, dalan kecepatan (

speed ) dalam bereaksi oran8 dewasa terutaraa tua lebih lanbat

dari anak muda. Denikian juga kemampuan melihat, aendengarrdan

phisical sensory l-ain orang dewasa khususnya tua mengalani pe -
nurunan lcecepatan. Faktor tersebut harus mendapat pertinban6an/

. - t.',]
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penyesuaian dengan kondisi atau c:-ri yang disebutkar itu, ( -^iliasar,

1c;88,, p.43-!+j )

III. TUJUAI{ DAiY TitrGU}IAAI; tsSLAJAR

Tujuan adalah sesuatu yang ingin dicapai, sedangakan kegunaan

adalah untu.k apa belajar itu dipakaikan / dinanfaatkan.

A. Tujuan Belajar

Secara garis besar tujuan belajar ini ada dua yai;u sebagai be-

rikut.

1. Tujuan Akhir ( ultimate Aims )

Tujuan akhir ini merupakan r:issi dan pandansan falsafah

kehidupan seseorane. Apa kesudahannya yang akan C-icapai oleh 
"g

seorang, dan kenapa ia rnau bergerak- untuk- raencarai tujuar:. ter-

but? inil-ah yang dalam Undan6 Undang l,o. 2 Tahun 1989 disebut

dengan manusia yang bertaqvra kepada ?uhan Yang i^aha f,sa, dimana

perbuatan seseorang itu mendapatltkeredhaan rr Carr il-Iah S:,.T. De

ngan demikian rr keredhaan Tuhan " ( r, narChatil-Iah ', ) merupa -
l;an salah satu contoh dari tujuan akhir ( ul-tinate ains of lear

ing ) dari seseorangrrl.luslin: ". Tujuan akhir ini biasanya tetap.

2. Tujuan Sementara ( intermediate goal )

?ujuan sementara atau tujuan perantara ini adalah merupa-

kan tujuan jangka pendel:, dan seringkali akan neagalami peru-

bahan sesuai dengan jenis masalah dan kebutuhan yan6 akan dipe-

nuhi oleh tujuan ini. Tujuan sementara ini akan ditrarnai oleh

kebutuhan individu, ncasyarakat sekitar ( conmur:.it;; ), dan atau

lembaga, serta kebutuhan negara ( society ).

Dalam uraian beriliut ini akan dibahas kenanfaatan atau

toi iLli('jFI PLiiPuslA'ii l.\irN

[.i , i? P'tll ii'i'iil
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IV.

A.

kegunaan belajar

iiegunaan Bela jar

pend-apat Smith yang drdeskripsikan oleh "lliasar seba.gai 1.rer:I:ut.

To live is to fearn, and learning is nct a task but ?'$a! -"o be in

the r"ror1d. "( iliasar, 1)28, p. 24 ). Dari pendapat di atas d-apat Ci

sirnak bahr.ra pada halle!.,atnya be]ajar itu sebenarnya berguna untul'. me -

mecahkan permasa}lah h:.dup j,ang ditenui di d.unia ini. 01eh karena itu

u-ntulc raengiCentifikasi sesuatu- yang dibutuhkan orang deirasa sangat

perlu sekali dipelajari masalah yang d-ihadaprnya.

?ROSEDUR /LAI{GK,IH- LAIIGKA}I l'lIiiBELAJAi? OI?AI;G DEiIASA'

Cukup banyak pendairat tentang proseCur atau 1-an;kah- l an3l;ah un-

tuk nernbelajarkan orana dewasa. iienurut hemat penulis pacia unurnya

proeedur itu dapat diurai-kan sebagai beril"ut.

Identifikasi liebu'uuhan ( Iieed Assessment )

i,aclangkala cullur rurilit juga untuk menentukan apa ;/an6 dibutuhkaa

oleh:seseorang inclividu, selielonpok masyarakat, ataupun sesuatu bang

Sa. Contoh , seseorang pencandu rokok, apabila ia. kena. penyakitrtrlurt

d6n apalagi kalau ia sesudah nalian tinbul- d,engan besar 
fnu1i 

o",

nginan nya untulc nerok-ok. Perlu sekali dipil:irkan, ,prff, memans se

sung3ubnya rol,,ok merupkan suatu liebutuhan bagi orang tersebut pada

saat itu ? Barangkali rokok bukan kebutuhannya sebab rokok tersebut

tidak d.apat memecahkan masakah yang sedang dialaminya yaitu penyakit

rt fIu r,. Dalam kondisi yang d.ernikian kebutuhan si perol:ok itu ad.alah

obat untuk penyakit t' flu ". Cobalah identifikasi kebutuhan and-a a-

tau masyarakat sekitar anda pada saat ini !
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B. Identifikasi Sunber- Sunber Da;.ra

Jika sudah drtetapl<an suatu pri.oritas ke'outuhan yang akan di-

penuhr, berbarengan dengan itu perlu di};etahui sunber daya ;'ang rs

l-evan untuk ciigunakan dalarn rnemenr:.hi kebutuhan tersebut. Sebenar -

nJra sumber daya tersebut terbagi r-r,-la atas beberapa jenis antara

lain yang dianggap pohok adalhh seba6ai berikut.

1. Sur:iber iianusia atau }iara Sur:ber ( i:uman Resources )

Sunber manusia atau nara surnber sangat diperlukan sekali

dalam raencapai kebutuhan sesorang atau kebutuhan sekelonoo}: o-

ran6. Jika sumber daya manusianya berkualitas tinggi, r.ralaut:un

material- untuk itu belun ada, nanusia tersebul dapat mencari-

nya ke ternpat lain atau ke daerah 'lain.

2. Sur,'oer Daya Alan ( ilatural Resources )

Sunber da;ra a1a:n ini terdiri dari material- resorlrces se -

perti : kayu, besi, air, tur'cuhan dan 'lain- 'laj.n sebagain;ra.

i. Sumber tselajar Termasuk Sunber Infornasi.

Sumber bela jar ini seperti fasilitas untul.- bel-ajar antara

.lain : gedung, alat peraga, buku, liurik-u1-uno Sel-anjutnya sum-

ber infornasi termasuk hasil- hasil- penelitian, lapo:'an tal:un-

an suatu instansi / ler,ba6a, dan informasi lainnya ;'ang akurat.

4. Sumber Keuangan / Tj.nancial Resources

Uang dan atau meterial tidak dapat dilepaskan untuk nenbe

lajarkan orang. Sunber ini akan berpad.u d.a1an proses d-engan

surnber lainnya.

C. Penbagiaa Tugas Pekerjaan ( Job description )

Learning is doing ( bela5ar adalah bekerja ) der.r:-kianlah L:ira-
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kira sebagian d.ari pendapat umun tentang belajar. )engan lain perka-

taan seseorang atau sekelomPdrorang yang in3rn belajar harus be}:erja.

Apakah bentuk atau jenis pekerjaannya, bila dikerjakan , di-nana dr}"er

jakan'r'serta apa ,vang nenjadi ukuran / lirlteria keberhasilannya ?Fe-

kerjaan tersebut tentu tiCak seragam, oleh karena itu perlu peribagi-

an pekerjaan rtu direncanakan.

Alokasi ';r:aktu

Banayli orang berpendapat naktu itu actalah uang. i':r'-ngllin penu -

Iis lebih d.ari itu memandang r,vaktu tersebut. Uang hilang dapat d.igan-

ti; akan tetapi ruaktu tid.ak Cemilcian keadaannya. Contoh, iar:r 8 llfg

ta^nggal 1 Januari 1!91 hanya berlansung sesaat dan tidak akan pernah

k-enbal-i lagi dalan kehid.upan manusia. C'l eh karena itu jangani ah Ci -

buang- buang ',laktu kepada [an4 tidal', bermanf aat. Supaya dapat pen683

nakan rraktu seoptir:aJ- nungkin buatlah rencana per"rbagian ( alokasi pe-

nanfaatan waktu tersebut ) !

Evaluasi

Segala sesuatu yang telah dilakukan perlu dieval-uasi. fvaluasi

ini merupakan pertimbangan terhadap sesuatu yang te1-ah dilaksanakan'

apakah d.alarn bentuk: perencanaan, proses pelaksanaan r hasil yang

telah dicapai, ataupun akibat atau danpak ;rang terjadi dari hasil

yang diperdapat.

Dengan evaluasi ini dapat diperbaiki kelanjutan dari prograrn be-

lajar yang akan direncanakan dengan meinpedomani kekuatan- kekuatan

dan l."eterbatasan yaug telah terjadi di nasa yang }aIu.

Demikianlah secara umun strategi nembelajarkan oran3 dei.lasa, dan

selanjutnya bagi kita andra6otj-y ini sudah harus menjadi perhatian

yang serius sebagaimana juga dengan peda$68J1{.UF'l F[Ri]iriTl'yr\ 
l']r
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